BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk Gesture Matematis Siswa Tunagrahita Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Materi Pembagian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
selama proses penyelesaian masalah matematika siswa tunagrahita kelas VIII
SMPLB-C Ngudi Hayu Togogan Srengat Blitar tahun ajaran 2020/2021 yang
berkaitan dengan materi pembagian memunculkan variasi gesture. Berdasarkan
hasil temuan dan pembahasan gesture siswa tunagrahita ringan dan siswa
tunagrahita sedang dapat diambil garis besar sebagai berikut:

a. Variasi gesture muncul sebanyak 52 yang terdiri dari 30 gesture deiktik, 13
gesture ikonik, 6 kali gesture kombinasi gesture deiktik danikoniksebanyak 2
kali dan kombinasi gesture ikonik dan gesture menulis sebanyak 1 kali.

b. Gesture deiktik merupakan gesture yang paling sering muncul yaitu sebnayak 30
kali dari 52 gesture yang dilakukan. Gesture deiktik dilakukan dengan
menggunakan ibu jari, jari telunjuk, atau menggunakan pensil.

c. Gesture ikonik pada siswa tunagrahita digunakan oleh siswa tunarahita ketika
mengikonikkan bilangan kedalam gerakan tangan karena siswa tunagrahita
memiliki kelemahan dalam abstraksi masalah matematika.

d. Gesture menulis akan meninggalkan tanda, misalnya pada papan tulis atau

lembar kerja siswa.
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2. Peran Gesture Matematis Siswa Tunagrahita Dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Materi Pembagian

a. Gesture dengan pemecahan masalah matematika saling berkaitan erat. Hal
tersebut ditunjukkan dari peran gesture seperti gesture dapat memusatkan
perhatian siswa tunagrahita dalam memecahkan masalah matematika sehingga
siswa dapat fokus terhadap permasalahan yang dibicarakan.

b. Gesture sebagai alat komunikasi pemikiran siswa tentang matematika, baik
alat komunikasi dengan diri sendiri ataupun dengan guru.

c. Gesture dapat digunakan sebagai scaffolding bagi siswa tunagrahita karena
siswa tunagrahita selalu membutuhkan orang lain dalam proses pemecahan
masalah sehingga ketika siswa mendapat stimulus berupa gesture dari guru
atau tentor dalam pembelajarannya, mereka akan mengunakan gesture secara

spontan pada penyelesaian masalah yang serupa pada soal berikutnya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah disampaikan peneliti tentang variasi gesture
yang dimunculkan ketika anak tunagrahita menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan materi pembagian serta pentingnya peran gesture dalam
proses penyelesaian masalah matematika. Sehingga disarankan untuk guru
sebagai pengampu pembelajaran matematika siswa tunagrahita lebih bervariasi
ketika memberikan scaffolding berupa gesture sehingga siswa dapat memahami
masalah-masalah yang bersifat abstrak. Untuk anak tunagraita sedang harus

mendapatkan perhatian yang lebih dalam memberikan stimulus-stimulus berupa
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gesture karena anak tunagrahita sedang harus didampingi tutor atau guru ketika

menyelesaikan masalah.



